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Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan 

(NPL), Inflasi , Dana Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga 

Terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoensia Tahun 2014-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 27 bank dengan menggunakan purposive 

sampling. Data yang didapat dari BEI selanjutnya diolah dengan menggunakan 

program SPSS 23. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan 

memanfaatkan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui  pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), Inflasi , Dana Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Suku Bunga Terhadap Return On Assets (ROA). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) dan 

Inflasi berpengaruh signifikan secara parsial sedangkan Dana Pihak Ketiga, Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bungan tidak berpengaruh secara signifikan 

secara parsial dan Non Performing Loan (NPL), Inflasi , Dana Pihak Ketiga, Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga berpengaruh secara simultan terhadap 

Return On Assets (ROA)  

 

Kata Kunci : Non Performing Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Suku Bunga dan Return On Asset (ROA) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian di Indonesia yang semakin pesat 

mengakibatkan munculnya banyak perusahaan yang bergerak di bidang 

mikro dan makro, seperti halnya perusahaan perbankan. Industri perbankan 

merupakan salah satu industri yang sangat berperan dalam mendukung 

perkembangan ekonomi yaitu menghimpun dan menyalurkan dana.  

Perusahaan perbankan juga merupakan lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary), selain itu perusahaan 

perbankan juga sebagai lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran 

serta memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian suatu negara.  

Industri perbankan merupakan salah satu industri yang sangat 

berperan dalam mendukung perkembangan ekonomi yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana.  Perusahaan perbankan juga merupakan lembaga 

keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary), selain itu perusahaan perbankan juga sebagai lembaga yang 

memperlancar lalu lintas pembayaran serta memiliki peran penting dalam 

kegiatan perekonomian suatu negara. 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
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kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Pada umumnya perusahaan perbankan menggunakan profitabilitas 

sebagai indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja keuangan yang 

dicapai oleh suatu perbankan. Profitabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 

Dalam kegiatan perusahaan perbankan, profitabilitas juga di perhatikan 

untuk mengukur suatu bank dalam memiliki keuntungan dari aset yang 

dimilikinya. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan. Sebaliknya semakin rendah hasil 

pengembalian aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan (Hery, 2015). 

Dalam menjalankan aktivitasnya, bank menghadapi berbagai risiko, 

baik risiko dari dalam maupun berasal dari luar. Oleh karena itu bank harus 

dikelola secara hati-hati oleh manajemen yang professional dan 

berintegretasi tinggi untuk menerapkan sistem bank yang sehat, kuat, dan 
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efisien dalam menciptakan kestabilan sistem keuangan untuk mendorong 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Mengacu pada ketentuan Bank 

Indoenesia No. 11/25/PBI/2009 tentang penerapan manajemen risiko bagi 

bank, terdapat delapan risiko yang dikelola oleh bank yaitu risiko kredit, 

risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, risiko 

hukum, risiko reputasi, dan risiko strategik. 

Bagian terpenting dalam perbankan adalah bagaimana mengelola 

dana yang tersedia. Dari sumber dana yang tersedia, sebagian besar 

dialokasikan untuk kredit. Kredit selalu didambakan oleh masyarakat luas. 

Bank juga akan selalu berusaha memperbesar penghimpunan dana agar 

dapat memberikan kredit yang lebih besar. Neraca perbankan akan terlihat 

bahwa sisi aktiva bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit, maka 

dari itu pendapatan terbesar bank ialah pendapatan bunga dan propisi kredit. 

Rasio keuangan yang berkaitan dengan kredit adalah Non Perfoming Loan 

(NPL).  NPL adalah perbandingan antara total kredit bermasalah dengan 

total kredit yang di berikan kepada debitur. Cadangan kerugian penurunan 

nilai (CKPN) merupakan cadangan yang disiapkan bank untuk menutup 

estimasi kerugian kredit (expected loss). Jumlah CKPN yang dibutuhkan 

tergantung dari kualitas aktiva. Pada umumnya CKPN yang dibutuhkan 

meningkat apabila pertumbuhan kredit, jumlah NPL dan kerugian 

meningkat. Sebaliknya, apabila terjadi perlambatan dalam volume kredit, 

jumlah NPL menurun dengan jumlah relative kecil, maka jumlah CKPN 

yang dibutuhkan juga lebih kecil (IBI, 2016) 
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Menurut Iswardono (1993) dalam (Latumarissa, 2017) inflasi adalah 

suatu kenaikan harga yang terus-menerus dari barang-barang dan jasa secara 

umum (bukan satu macam barang saja dan sesaat). Kenaikan harga dari satu 

atau dua barang saja tidak disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas 

(atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Inflasi juga 

meningkatkan pendapatan dan biaya perusahaan, apabila peningkatan biaya 

produksi lebih tinggi dari peningkatan harga jual akan berdampak pada 

turunnya profitabilitas perusahaan tersebut, begitu juga sebaliknya apabila 

peningkatan biaya produksi lebih rendah dari peningkatan harga jual maka 

profitabilitas perusahaan akan naik. Laju inflasi yang semakin tinggi dan 

tidak terkendali akan menganggu upaya perbankan dalam mengerahkan 

dana masyarakat. 

Dana untuk membiayai operasi suatu bank, dapat diperoleh berbagai 

sumber. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat adalah sumber dana 

terbesar yang paling diandalkan oleh bank karena dana masyarakat ini 

sebenarnya sama dengan bank meminjam uang pada masyarakat. Dana yang 

berasal dari masyarakat sering disebut sumber dana pihak ketiga sebagai 

nasabah dalam bentuk simpanan, tabungan dan deposito (Fahmi, 2015). 

Pertumbuhan dana pihak ketiga merupakan salah satu faktor internal yang  

dapat berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

dana  pihak ketiga merupakan komponen pasiva likuid, yang dananya dapat 

dengan cepat  untuk diputar kembali sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas. Sumber dana merupakan sumber dana terpenting bagi 
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kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai kegiatan operasionalnya dari sumber dana pihak ketiga. 

Meningkatnya  dana pihak ketiga sebagai sumber dana utama bank, bank 

dapat menempatkan dana tersebut ke dalam aktiva produktif yaitu kredit 

(Hery, 2019).  

Likuiditas sering didasarkan pada data likuiditas yang sudah berlalu. 

Selain itu, penting bagi bank untuk mempunyai gambaran kondisi likuiditas 

beberapa tahun kedepan. Apabila bank dapat mengetahui atau melakukan 

estimasi kapan akan terjadi tekanan likuiditas, maka bank dapat membuat 

rencana pemenuhan likuiditas sebelumnya (IBI, 2016). Menurut (Fahmi, 

2015) Likuiditas adalah kemampuan suatu lembaga perbankan dalam 

memenuhi kebutuhannya yang bersifat jangka pendek. Rasio likuiditas yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas bank adalah Loan to Deposit 

Ratio (LDR). LDR memberikan indikasi bagaimana struktur deposit dari 

bank mendanai portofolio kredit bank. Semakin besar angka LDR, artinya 

likuiditas bank semakin bergantung pada sumber dana non-deposit. 

Suku Bunga merupakan harga dari penggunaan dana investasi 

(loanable funds). Suku Bunga merupakan salah satu indikator dalam 

menentukan seseorang akan melakukan investasi atau menabung. Menurut 

teori klasik tabungan merupakan fungsi dari suku bunga. Semakin tinggi 

suku bunga, maka semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk 

menabung, Investasi juga merupakan fungsi dari suku bunga. Makin tinggi 

suku bunga, maka keinginan untuk melakukan investasi juga makin kecil, 
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sebab tingkat pengembalian dan penggunaan dana juga makin besar. 

Besarnya suku bunga yang ditawarkan oleh bank akan sangat berpengaruh 

terhadap uang yang dipegang oleh masyarakat. Suku bunga dan inflasi yang 

tinggi mempunyai hubungan yang negatif bagi perekonomian Negara. Suku 

Bunga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank. 

Pada dasarnya suku bunga dalam industri perbankan ada 2 macam yaitu 

suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan. 

Tabel 1.1 Nilai Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Perbankan 

tahun 2014-2018 

Tahun Persentase 

2014 1,27% 

2015 1,31% 

2016 1,21% 

2017 1,28% 

2018 1,27% 

 

Sumber : Penulis, 2021 

 

Tabel 1.1 nilai Return On Asset (ROA) Perusahaan Perbankan di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018 berfluktuasi. Nilai Return On 

Asset (ROA) pada Perusahaan Perbankan  tahun 2015 mengalami kenaikan 

dimana tahun 2014 nilai Return On Asset (ROA) 1,27% menjadi 1,31%. 

Nilai Return On Asset (ROA) pada tahun 2016 menurun sebanyak 0,1% 

dimana tahun 2015 nilai Return On Asset (ROA) 1,31% menjadi 1,21%. 

Nilai Return On Asset (ROA) pada tahun 2017 meningkat sebanyak 0,07% 
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dimana tahun 2016 nilai Return On Asset (ROA) 1,21% menjadi 1,28%. 

Nilai Return On Asset (ROA) pada tahun 2018 mengalami penurunan 

sebanyak 0.01% dimana tahun 2017 nilai Return On Asset (ROA)1,28% 

menjadi 1,27.  

Salah satu fenomena ini yang terjadi tiga bulan pertama, Return On 

Asset (ROA) perbankan mengalami perbaikan. Berdasarkan statistik 

perbankan Indonesia (SPI) yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

ROA perbankan tercatat sebesar 2,55% per Maret 2018. Jumlah tersebut 

naik secara tahunan sebanyak 50 basis poin (bps). Hal tersebut dikarenakan 

adanya laba sebelum pajak bank secara industri mengalami kenaikan sebesar 

10,93% secara tahunan atau year on year (yoy) menjadi Rp 180,57 triliun 

per Maret 2018. Return On Asset (ROA) mengalami penuurun masing-

masing menjadi 1,86%, 1,78% , 2,01% per 31 Maret 2018. Posisi ini 

menurun dari periode yang sama tahun sebelumnya masing-masing 2,28%, 

1,97% dan 2,17%. Kendati Return On Asset (ROA) mengalami penurunan, 

PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) menilai tahun ini Return On Asset 

(ROA) bakal tumbuh lebih tinggi dari tahun lalu. Direktur Strategi, Risiko 

dan Kepatuhan BTN Mahelan Prabantarikso memprediksi sampai akhir 

tahun 2018, Return On Asset (ROA) BTN akan berada di atas 1,8%. 

Pencapaian Return On Asset (ROA) BTN posisi akhir tahun 2017 

adalah sebesar 1,71% sejalan dengan kecenderungan industri untuk target 

Return On Asset (ROA) BTN tahun 2018 diproyeksikan akan meningkat 

lebih baik. Untuk mendorong kenaikan Return On Asset (ROA), menurut 
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Mahelan mengatakan pihaknya akan melakukan penyaluran kredit lebih 

kencang di sektor yang bermargin tinggi, perbaikan kolektibilitas kredit, 

serta mendorong peningkatan rasio net interest margin (NIM). Di samping 

itu, untuk mendorong pendapatan, BTN juga akan mulai menggenjot 

perolehan fee based income tahun ini. Sebagai catatan saja, per Maret 2018 

lalu BTN mencatat Return On Asset (ROA) sebesar 1,37% menurun dari 

periode tahun sebelumnya 1,48%. Tahun ini, BTN berencana menggenjot 

kredit hingga ke level 22%.  

Selain BTN, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank 

Jatim) menyebut tahun ini Return On Asset (ROA) dipatok stabil di angka 

3,01%. Bila dibandingkan dengan posisi di akhir tahun 2017, proyeksi 

tersebut turun sebanyak 90 bps yang sebelumnya 3,12%. Bank Jatim 

meyakini Return On Asset (ROA) dapat berada di posisi 3,22%. Adapun, di 

bulan Maret 2018 Return On Asset (ROA) Bank Jatim masih cukup tinggi 

yakni mencapai 3,88% meski menurun dari posisi Maret 2017 3,96%. 

Direktur Keuangan Bank Jatim Ferdian Satyagraha menjelaskan tahun ini 

pihaknya masih akan menyasar sektor ritel dan konsumsi untuk mendorong 

yield lebih tinggi guna memupuk pendapatan. Kami juga menjaga 

pertumbuhan dana murah agar meningkat, peningkatan pendapatan dari 

tresuri dengan tren bunga naik maka bisa lebih dioptimalkan (kontan.co.id-

Jakarta, 2018) 
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Berikut ini  rata-rata Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak 

Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap Return On 

Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 yang disajikan pada tabel 1.2  

Tabel 1.2 Rata-rata Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak 

Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga Perusahaan 

Perbankan Tahun 2014-2018 

Variabel 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

NPL (%) 2.01 20.5 2.35 2.69 2.46 

Inflasi (%) 6.42 6.38 3.53 3.81 3.20 

Dana Pihak Ketiga (%) 86.69 89.77 89.22 88.82 86.87 

LDR (%) 86.20 85.78 87.65 86.59 88.92 

Suku Bunga (%) 7.54 7.52 5.58 4.56 5.10 

 

Sumber : Penulis, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa tingkat Non Performing 

Loan (NPL) pada perusahaan perbankan  setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penurunan mulai dari tahun 2014 sampai 2018. Dimana pada 

tahun 2014 rata-rata tingkat NPL sebesar 2,01%, ditahun 2015 sebesar 

2,05%, 2016 meningkat menjadi sebesar 2,35%, di 2017 sebesar 2,69% dan 

di tahun 2018 sebesar 2,46% 

Rata-rata tingkat Inflasi pada tahun 2014 menunjukkan angka sebesar 

6,42%, mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 6,38%, dan pada 

tahun 2016 sebesar 3,53% pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali 

sebesar 3,81% dan tahun 2018 mengalami kenaikan 3,20% 
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Rata-rata tingkat Dana Pihak Ketiga pada tahun 2014 menunjukkan 

angka sebesar 86.69% mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar 

89,77% dan pada tahun 2016 sebesar 89,22% pada tahun 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 88,82% dan tahun 2018 mengalami kenaikan 86,87% 

Rata-rata tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2014 

menunjukkan angka sebesar 86,20%, mengalami penurunan  pada tahun 

2015 sebesar 85,78%, dan pada tahun 2016 sebesar 87,65% pada tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar 86,59% dan tahun 2018 mengalami kenaikan 

88,92% 

Rata-rata tingkat Suku Bunga pada tahun 2014 menunjukkan angka 

sebesar 7,54%, mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 7,52%, dan 

pada tahun 2016 sebesar 5,58% pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 4,56% dan tahun 2018 mengalami kenaikan 5,10% 

Dari fenomena tersebut dapat dilihat Non Performing Loan (NPL), 

Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga 

terhadap profitabilitas mengalami perubahan setiap tahunnya yang 

signifikan. Oleh karena perlu dilakukan peninjauan yang lebih lanjut. 

Penelitian sebelumnya dalam mengenai Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return On Assets (ROA) yang dilakukan oleh (Ambarawati & 

Abudanti, 2018) menyatakan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sedangkan menurut (Sukmawati & Purbawangsa, 2016) menyatakan 

NPL berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 
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Penelitian mengenai pengaruh Inflasi terhadap Return On Assets 

(ROA) yang dilakukan oleh (Yanti, 2017) inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap ROA sedangkan menurut penelitian (Astuti, 2019) menyatakan 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga 

terhadap Return On Assets (ROA) yang dilakukan oleh (Patmiwati Wayan 

Mita et al., 2016) menyatakan bahwa memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA sedangkan menurut penelitian (Sukmawati & Purbawangsa, 2016) 

yaitu Dana Pihak Ketiga berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA 

Penelitian (Ambarawati & Abudanti, 2018) mengenai pengaruh Loan 

to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) adalah Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Penelitian (Pamurlasih, 2015) mengenai pengaruh Suku bunga 

terhadap Return On Assets (ROA) adalah Suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, serta perbedaan terhadap 

penelitian sebelumnya menjadi pertimbangan penulis untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh Non Perfoming 

Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dan Suku Bunga terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-

2018.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan : 

1. Bagaimana pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak 

Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap Return 

On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak 

Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap Return 

On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 secara simultan? 

 

 

1.3 Ruang Ringkup Penelitian 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak 

terjadi pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya 

dibuat suatu batasan masalah. Penelitian ini hanya berfokus pada bagaimana  

Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap Return On Assets (ROA) 

pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana 

Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 secara parsial? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana 

Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 secara simultan? 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dengan cara penulis bisa mengaplikasikan teori 

mengenai khususnya Non Perfoming Loan (NPL), Inflasi, Dana Pihak 

Ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Suku Bunga terhadap Return 

On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 

2. Bagi Perusahaan Perbankan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan sehingga kinerja 

perusahaan perbankan dapat lebih meningkat. 

3. Bagi Pembaca 



14 

 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi perbandingan dan 

menambah wawasan bagi pembaca mengenai laporan keuangan pada 

sebuah perusahaan. 

 

 

1.6 Sistematika Penelitian  

Sistematika Penelitian ini terdiri dari beberapa bab meliputi : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Penulis akan membahas mengenai pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis akan membahas mengenai tinjauan pustaka yang terdiri 

dari landasan teori yang berisikan pengertian risiko kredit, risiko 

likuiditas, kecukupan modal dan risiko operasional yang akan 

menjadi acuan dalam penelitian ini, penelitian sebelumnya, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Penulis akan membahas metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan penelitian, objek/subjek penelitian, teknik pengambilan 

sampel, jenis data, teknik pengumpulan data, definisi operasional, 

dan teknik analisa data 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penulis akan membahas mengenai pengolahan terhadap data yang 

telah diperoleh yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang 

sedang diteliti. Di dalam bab ini, terdapat gambaran umum objek 

penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan. 
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